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Pertanyaan kusioner 

 

1. Apakah gereja toraja (keaktifan gereja toraja) membuat anda 

merasakan dorongan untuk menghargai alam? 

2. Dalam beberapa dekade terakhir ini, Gereja Toraja (Badan Pekerja 

Sinode) bersoal tentang lingkungan hidup, dalam hal ini festival 

sungai sa’dan dan festival hutan Nanggala dalam tahun ini. Apakah 

mempunyai dampak pada diri anda? 

3. Menurut anda apakah gereja harus secara aktif memperhatikan 

tentang persoalan lingkungan hidup? 

4. Menurut penagamatan saudara/i, Apakah anggota jemaat sudah 

terlibat secara aktif dalam memperhatikan kelestarian lingkungan 

(penyedian tempat sampah, dll)  

5. Apakah sudah ada program dalam jemaat (secara umum) yang secara 

khusus berfokus pada persoalan lingkungan hidup (kerja bakti, 

sosialisasi/pembinaan lingkungan hidup, aksi penanaman pohon, dll) 

6. Apakah ada program tentang lingkungan hidup yang diprogramkan 

disetiap OIG? 

7. Apakah anda sudah sering menjadi bagian dalam pelestarian 

lingkungan hidup dijemaat tempat saudara/i berjemaat?  

8. Apakah dirumah saudara/I mempunyai tempat sampah? 

9. Apakah anda sering mendengar khotbah tentang lingkungan hidup?  
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10. Apakah anda setuju bahwa persoalan lingkungan hidup merupakan 

persoalan yang berkaitan dengan tanggung jawab manusia sebagai 

mandat dari allah.  

11. Dalam eklesiologi gereja toraja, relasi antara manusia, hewan dan 

tumbuhan digambarkan sebagai relasi yang diciptakan dari sumber 

yang sama “to sangserekan”.  Dengan demikian, tumbuhan juga perlu 

diperlakukan layaknya kita memperlakukan manusia. Apakah anda 

setuju dengan kalimat tersebut? 
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Pertanyaan wawancara 

1. Apakah gereja toraja (keaktifan gereja toraja) membuat anda 

merasakan dorongan untuk menghargai alam? 

2. Adakah yang bisa disebut sebagai contoh yang dilakukan gereja 

toraja dan melaluinya kita tergerak untuk menghargai alam? Apa saja 

itu? 

3. Apakah anda sering mendengar khotbah tentang lingkungan hidup? 

atau kegiatan-kegiatan yang secara khusus berbicara tentang 

lingkungan hidup? 

4. Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana anda memperlakukan 

lingkungan hidup? seperti sampah? Tempat membuang sampah? 

5. Dalam lingkup jemaat, Adakah program dalam jemaat yang secara 

khusus melakukan pembelaan terhadap lingkungan hidup? seperti 

(kerja bakti, sosialisasi/pembinaan lingkungan hidup, aksi 

penanaman pohon, penyediaan tempat sampah, dll) 

6. Bagaimana manusia seharusnya terhadap lingkungan hidup?  
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Nama responden 

 Jemaat kadinge’  

1. T. S Dendang   (PKBGT) 

2. Damaris Kasang   (PWGT) 

3. Debi Natalia Tandek  (PPGT) 

Jemaat limbong Panta’nakan  

1. Luther Rabte Tampang  (PKBGT) 

2. Elisabeth Tumba Datu  (PWGT) 

3. Feby Batong   (PPGT) 

Jemaat Pniel Salutanga 

1. Samuel Tambing   (PKBGT) 

2. Alfrida Bua’   (PWGT) 

3. Ardianto Tonapa   (PPGT) 

Jemaat Batulelleng  

1. Yakob Tandililing  (PKBGT) 

2. Maria Bumbungan  (PWGT) 

3. Evi Prayanti   (PPGT) 

4. Irsan Tappi   (PPGT) 

Jemaat Ba’ba-Ba’ba    

1. Martina Pare  (PWGT) 

2. Yemima Padandi   (PPGT) 
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CURRICULUM VITAE 

Imanuel lahir di Padang Alla’, kab. Pinrang, 

Sulawesi Selatan, pada tanggal 29 juli 2003, anak ke-

9 dari Sembilan bersaudara, dari pasangan alm. 

Yohanis Tato’ (ayah) dan almh. Agustina Tallan 

(ibu). Adapun saudara-saudara terkasih yaitu Tabita 

Rake’, Esterlina Doang, Pulina Rati, Samuel Manan, 

Ribka Tuo, Elisabet Mei, Maria Meri, dan Ludia Mira.  

Dalam menempu pendidikan secara formal, ada beberapa jenjang pendidikan 

yang telah penulis lalui diantaranya:  

1. Tingkat Pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SD Inpres Padang Alla’ pada 

tahun 2009 sampai tahun 2015.  

2. Tingkat Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP N 8 

Lembang pada tahun 2015 sampai tahun 2018.  

3. Tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMK Kristen Tagari pada 

tahun 2018 sampai tahun 2021.  

4. Setelah lulus pada tahun 2021 di SMK Kristen Tagari, penulis 

melanjutkan study di perguruan tinggi Universitas Kristen Indonesia 

Toraja pada Fakultas Teologi prodi Teologi. Dan pada tahun 2025, 

melalui Yesus Kristus dalam tuntunan Roh Kudus penulis dimampukan 

menyelesaikan study di jenjang S1. 
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